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PENDAHULUAN 

Sebagai LPTK, produktivitas tenaga kependidikan khususnya calon guru, baik dari segi 

kualitas maupun kuantitas terus mendapat perhatian.  

 

Peningkatan di bidang mutu calon tenaga kependidikan dilakukan melalui pengembangan 

Praktik Pengalaman Lapangan I (PPL I) yang dikenal dengan Pengajaran atau Pembelajaran 

Mikro (Micro Teaching). Pengembangan praktik micro teaching ini diarahkan untuk 

mendukung kompetensi calon guru yang profesional.  

 

Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen menuntut adanya kualifikasi 

guru berpendidikan strata satu (S1). Untuk mewujudkan guru profesional yang berkualifikasi 

S1 tersebut maka Program Pengalaman Lapangan di bidang keguruan, khususnya PPL-1 

atau micro teaching menjadi sangat penting. Micro teaching atau pengajaran mikro harus 

mampu meningkatkan kemampuan dan wawasan mahasiswa sebagai calon guru agar lebih 

siap dan tangguh dalam memecahkan berbagai masalah kependidikan. 



Pembelajaran mikro 
(Microteaching) 

Pembelajaran mikro merupakan metode pembelajaran atas dasar performa yang 

tekniknya dilakukan dengan cara melatihkan komponen-komponen kompetensi dasar 

mengajar (teaching skill) dalam proses pembelajaran yang disederhanakan ditinjau 

dari aspek kompetensi mengajar, penguasaan materi, pengelolaan peserta didik, 

maupun pengelolaan waktu.  

 

Pembelajaran mikro diarahkan dalam rangka pembentukan kompetensi guru sebagai 

agen pembelajaran seperti yang termuat dalam UU Nomor 14 Tahun 2005 tentang 

Guru dan Dosen. 

Pembelajaran mikro juga diarahkan untuk pembentukan kompetensi berdasarkan 

Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Pendidikan Nasional, 

di mana dalam Bab VI pasal 3 dimuat bahwa kompetensi guru meliputi: 

(1)kompetensi paedagogik, (2) kompetensi kepribadian, (3) kompetensi profesional, 

dan (4) kompetensi sosial.  



Pembelajaran mikro 
(Microteaching) 

Beberapa kelemahan yang sering terjadi dalam pelaksanaan pembelajaran mikro 

antara lain:  

(a) penggunaan teman sejawat sebagai murid, akan dirasakan sebagai ”sandiwara” 

saja sehingga tidak terwujud situasi pembelajaran yang wajar 

(b) latihan yang berulang-ulang dengan menggunakan murid dan bahan materi 

yang sama dapat mengakibatkan kejenuhan 

(c) supervisor oleh seorang dosen pembimbing tanpa melibatkan guru sekolah 

dirasa kurang sesuai dengan realita di sekolah 

(d) Sarana prasarana laboratorium microteaching yang tidak sesuai bidang studi 

 

 Kelemahankelemahan tersebut memerlukan upaya pemecahan serius agar 

mutu pembelajaran mikro lebih mendekati realita di sekolah sehingga 

pengalaman mengajar mahasiswa calon guru meningkat.  



Pembelajaran mikro 
(Microteaching) 

Keterampilan mengajar merupakan kompetensi kompetensi 

profesional guru yang cukup kompleks, karena merupakan integrasi 

dari berbagai kompetensi guru secara utuh dan menyeluruh.  

 

Ada delapan keterampilan mengajar yang berperan terhadap kualitas 

pembelajaran, yaitu (1) kerampilan bertanya, (2) memberi penguatan, 

(3) mengadakan variasi, (4) kemampuan menjelaskan, (5) membuka 

dan menutup pelajaran, (6) membimbing diskusi kelompok kecil, (7) 

mengelola kelas, (8) mengajar kelompok kecil dan perorangan. 

Keterampilan mengajar itu harus dikuasai secara utuh dan terintegrasi, 

sehingga diperlukan latihan yang sitematis melalui micro teaching atau 

pembelajar mikro atau pengajaran mikro (Mulyasa, 2005: 69-92). 



Tujuan Pembelajaran mikro 
(Microteaching) 

Secara umum, pembelajaran mikro bertujuan membentuk dan 

mengembangkan kompetensi dasar mengajar sebagai bekal praktik 

mengajar di sekolah/lembaga pendidikan dalam PPL.  

 

Secara khusus tujuan pembelajaran mikro sebagai berikut. 

(1) Membentuk dan meningkatkan kompetensi dasar mengajar terbatas. 

(2) Membentuk dan meningkatkan kompetensi dasar mengajar terpadu 

dan utuh. 

(3) Membentuk kompetensi kepribadian. 

(4) Membentuk kompetensi sosial. 



Laboratorium Pembelajaran mikro 
(Lab Microteaching) 

Pelaksanaan pembelajaran mikro memerlukan tempat yang sengaja 

dirancang untuk itu yaitu laboratorium micro teaching. Didesain dalam 

rangka membina calon guru agar menguasai keterampilan kognitif, 

afektif, psikomotorik, reaktif, dan interaktif. 

 

Laboratorium micro teaching mempunyai beberapa fungsi antara lain: 

(1) Fungsi Instruksional yaitu menyediakan fasilitas praktik bagi 

calon guru untuk berlatih dan memperbaiki atau meningkatkan 

keterampilan pembelajaran, yang pada hakekatnya merupakan latihan 

penerapan pengetahuan, metode dan teknik mengajar, dan atau ilmu 

keguruan yang telah dipelajari secara teoritik. 



Laboratorium Pembelajaran mikro 
(Lab Microteaching) 

(2) Fungsi pembinaan, yaitu menyediakan kemudahan untuk 

membina keterampilan dan atau mengembangkan keterampilan-

keterampilan khusus tentang teknik-teknik mengajar yang efektif bagi 

tenaga kependidikan. 

 

(3) Fungsi diagnostik, yaitu menyediakan fasilitas dan kondisi 

spesifik untuk membimbing calon guru yang mengalami kesulitan 

dalam melaksanakan keterampilan tertentu dalam proses belajar 

mengajar. 

 

(4) Fungsi integratik, yaitu merupakan bagian integral program 

pengalaman lapangan (PPL) serta merupakan mata kuliah prasyarat 

PPL dan berstatus sebagai mata kuliah wajib lulus dengan nilai 

minimum B. 



Laboratorium Pembelajaran mikro 
(Lab Microteaching) 

 

(5) Fungsi supervisi, yaitu bahwa laboratorium micro teaching dapat 

digunakan untuk meningkatkan keterampilan mengajar guru-guru. 

 

(6) Fungsi eksperimental. Laboratorium micro teaching berfungsi 

sebagai bahan ujicoba bagi para pakar pendidikan. Jika seorang ahli 

yang berdasarkan hasil penelitiannya telah menemukan suatu model 

pembelajaran, maka penemuan tersebut dapat diujicobakan di 

laboratorium micro teaching. Dengan demikian, hasilnya dapat 

dievaluasi di mana letak kelemahan atau kekuatannya, selanjutnya 

dilakukan perbaikan seperlunya.  

(EdedTarmedi, 2005: 2-3) 



Laboratorium Pembelajaran mikro 
(Lab Microteaching) 
 

Keterampilan dasar mengajar terpadu adalah berbagai keterampilan 

dasar mengajar yang perlu dilatihkan kepada mahasiswa pada saat 

praktik pembelajaran mikro. 

(1) Keterampilan Menyusun Rencana Pembelajaran (RP). 

Keterampilan dilatihkan pada saat mahasiswa akan 

mempersiapkan praktik pembelajaran mikro.  

 Keterampilan yang dilatihkan meliputi: (a) merumuskan 

kompetensi dasar, (b) menentukan materi pokok, 

(c)mengintegrasikan pengalaman belajar berwawasan contectual 

teaching and learning, (d) mengintegrasikan kecakapan hidup 

dalam materi pokok, (e) merumuskan indikator pencapaian, (f) 

merumuskan alat penilaian, (g) menentukan alat dan media 

pembelajaran, (h) merencanakan skenario pembelajaran. 



Laboratorium Pembelajaran mikro 
(Lab Microteaching) 

 

(2) Keterampilan Mengajar.  

 

Keterampilan yang dilatihkan pada saat mahasiswa praktik micro 

teaching di laboratorium adalah: (a) membuka dan menutup pelajaran, 

(b) menyampaikan materi, (c) melaksanakan interaksi pembelajaran, 

(d) mempergunakan bahasa komunikasi, penampilan, gerak, dan 

waktu, serta (e) melaksanakan evaluasi belajar. 



Laboratorium Pembelajaran mikro 
(Lab Microteaching) 

Standar Ruang untuk Laboratorium Microteaching 

 

Minimal terdiri dari 3 Ruang : 

  

1. Ruang Praktikum 

2. Ruang Observasi 

3. Ruang Operator 

 



Laboratorium Pembelajaran mikro 
(Lab Microteaching) 

1. Ruang Praktikum 

  

Ukuran Ruang : 7m x 8m. 

Kursi Mahasiswa : 10 s.d 20 set. 

Meja Presentator : 1 set. 

Kursi Presentator : 1 set. 

Camera CCTV : Colour + Rotary : 3 set. 

Microfone Area : 3 set. 

Room Speaker : 1 set (2 buah). 

LCD Proyektor + Wall Screen. 

 

 



Laboratorium Pembelajaran mikro 
(Lab Microteaching) 

 

 

 

Ruang Micro Teaching 

 

http://1.bp.blogspot.com/--Vj_zmJLYRk/T-LaARDn2SI/AAAAAAAAAFQ/lU2L-gihmK4/s1600/Microteaching_Ruang_Praktikum.png


Laboratorium Pembelajaran mikro 
(Lab Microteaching) 

 

 

 

Camera, LCD Proyektor & Mic 

 

http://4.bp.blogspot.com/-76lAAQrIh0U/T-LdehWyAPI/AAAAAAAAAGA/Zqy6EkVCrZ0/s1600/Camera_LCD_Proyektor_dan_mic_area.png


Laboratorium Pembelajaran mikro 
(Lab Microteaching) 

 

 

 

 Camera CCTV Rotary di Ruang Praktikum 

 

 

http://3.bp.blogspot.com/-Ar3W31yMp20/T-LeGZRwIUI/AAAAAAAAAGI/7gQ9qXCwtds/s1600/Camera_cctv_rotary+_di_r.praktikum.png


Laboratorium Pembelajaran mikro 
(Lab Microteaching) 

 

 

 

Speaker Room Di Ruang Praktikum 

  

 

 

 

http://3.bp.blogspot.com/-t-musP_P3mE/T-LfBuN2PhI/AAAAAAAAAGQ/n1AqN3O2MiQ/s1600/Speaker_Room_Microteaching_Ruang_Praktikum.png


Laboratorium Pembelajaran mikro 
(Lab Microteaching) 

2.Ruang Observasi 

 

Ukuran Ruang : 6m x 3 m 

Kursi Observasi : 10 set 

LCD Televisi 29” : 1 unit 

Microfone : 1 set 

Kaca Satu Arah (Reiben) : disesuaikan 

Rak Televisi : 1 set 

 

 



Laboratorium Pembelajaran mikro 
(Lab Microteaching) 

 

 

 

Ruang Pengamatan (Observasi) 

  

 

 

 

http://3.bp.blogspot.com/-0csww7Mlvyk/T-LahVIIvUI/AAAAAAAAAFY/O5l9jOioQIE/s1600/Microteaching_Ruang_Observasi.png


Laboratorium Pembelajaran mikro 
(Lab Microteaching) 

3.Ruang Operator 

 

Ukuran Ruang : 3m x 3m 

LCD Televisi 21” : 3 unit 

Personal Komputer : 1 unit 

Digital Video Recording (DVR): 1 unit 

Control Camera Fix : 1 unit 

Lensa Zoom Optical + Adaptor : 1 unit 

DVD Player, Mixer, Power : 1 unit 

 

 



Laboratorium Pembelajaran mikro 
(Lab Microteaching) 

 

 

 

Ruang Operator 

  

 

 

 

http://3.bp.blogspot.com/-kBRZTc5_e-I/T-LbpgDSB9I/AAAAAAAAAFo/4_u-IF6imeE/s1600/Microteaching_Ruang_Operator2.png
http://2.bp.blogspot.com/-PnoDQStPU3k/T-Lc9XEvfmI/AAAAAAAAAF4/l-FyWmo0jdo/s1600/Komputer_Di_Meja_Operator.png
http://4.bp.blogspot.com/-9aghhZpe0SE/T-LcPrtoNSI/AAAAAAAAAFw/GFHZVMeogkM/s1600/Peralatan_Microteaching_Ruang_Operator.png


 Desain Lab Microteaching 

 

 

 

Tata letak dan perlengkapan laboratorium microteaching 

dengan satu kamera 

  

 

 

 



 Desain Lab Microteaching 

 

 

 

Tata letak dan perlengkapan laboratorium microteaching 

dengan dua kamera 

  

 

 

 



 Desain Lab Microteaching 

 

 

 

Tata letak dan perlengkapan laboratorium microteaching 

dengan tiga kamera 

  

 

 

 



 Desain Lab Microteaching 
 Prodi Pendidikan Kimia 

 

 

 

Tata letak dan perlengkapan laboratorium microteaching  

untuk Prodi Pendidikan Kimia 

  

 

 

 



 Lab Microteaching 
 Prodi Pendidikan Kimia 

 

 

 

Laboratorium microteaching  

untuk Prodi Pendidikan Kimia 
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Laboratorium microteaching  

untuk Prodi Pendidikan Kimia 
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Laboratorium microteaching  

untuk Prodi Pendidikan Kimia 
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 Prodi Pendidikan Kimia 

 

 

 

Laboratorium microteaching  

untuk Prodi Pendidikan Kimia 
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 Prodi Pendidikan Kimia 

 

 

 

Laboratorium microteaching  

untuk Prodi Pendidikan Kimia 

  

 

 

 



 Lab Microteaching 
 Prodi Pendidikan Kimia 

 

 

 

Laboratorium microteaching  

untuk Prodi Pendidikan Kimia 

  

 

 

 



 Lab Microteaching 
 Prodi Pendidikan Kimia 

 

 

 



 Lab Microteaching 
 Prodi Pendidikan Kimia 
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